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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan Dukungan Keluarga dalam Pemulihan Residen Rehabilitasi 
Narkoba di Instalasi Rehabilitasi Napza Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi 
Riau. 
Pendekatan penelitian dengan metode kualitatif yaitu data yang 
berbentuk kalimat, kata atau gambar. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang berpola menggambarkan apa yang ada dilapangan dan 
mengupayakan penggambaran data, bertujuan mengupayakan suatu penelitian 
dengan cara menggambarkan.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis di Instalasi Rehabilitasi Napza 
Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau, Jl. HR Soebrantas Km 12,5 
Pekanbaru. 
Adapun rincian dan waktu penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini : 
Tabel 3.1 
Rincian dan Waktu Penelitian 
No. Uraian Kegiatan 
Pelaksanaan Penelitian 
Ket 
 
Mar Apr Mei Juni Juli 
1 
Pembuatan Proposal 
Penelitian 
      
2 Perbaikan Proposal       
3 Seminar Proposal       
4 Wawancara        
5 Pengumpulan Data       
6 Pembuatan Laporan        
7 Persentase hasil / Sidang        
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Waktu pembuatan proposal penelitian pada bulan Maret 2018, 
perbaikan proposal pada bulan Maret 2018, seminar proposal bulan April 
2018, wawancara bulan Mei 2018, pengumpulan data bulan Mei 2018, 
pembuatan laporan bulan Juni  2018 dan persentase hasil/sidang bulan Juli 
2018. 
 
C. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
data primer dan data sekunder. 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari infroman 
melalui wawancara yang telah dipersiapkan sebelum dari observasi 
langsung dilapangan. Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 
petugas yang bersangkutan. 
2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung yaitu dari 
hasil dokumentasi dan data-data yang tersedia dari berbagai pihak atau 
instansi terkait dengan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi aspek 
penelitian adalah konselor, residen dan keluarga di Instalasi Rehabilitasi 
Napza Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang menjadi sumber data dalam penelitian.
34
 
Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah konselor, residen dan 
keluarga di Instalasi Rehabilitasi Napza Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi 
Riau. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Secara umum metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut. 
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1. Observasi  
Observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistematis. Observasi bertujuan untuk mengumpulkan 
fakta, yaitu mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan 
deskripsi, penggambaran dari kenyataan yang menjadi perhatiannya. 
2. Wawancara  
Pengumpulan data dengan wawancara adalah cara atau teknik 
untuk mendapatkan informasi atau data dari Interviewee atau responden 
dengan wawancara secara langsung Face To Face, antara Interviewer 
dengan Interviewee. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang 
menggunakan wawancara adalah metode wawancara, sedangkan alat 
pengumpulan datanya adalah pedoman wawancara atau interview.
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah untuk mengumpulkan data atau dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian seperti laporan-laporan atau 
arsip-arsip, foto, catatan, transkip, buku, surat kabar, dan agenda lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengambilan data dengan 
menggunakan metode ini dianggap lebih mudah dibanding dengan teknik 
pengambilan data yang lain seperti angket, wawancara, observasi dan 
lainnya. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah persoalan yang berhubungan pertanyaan sejauh 
mana suatu alat ukur mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu alat ukur 
dapat dikatakan valid apabila alat ukur tersebut telah digunakan untuk 
mengukur apa yang sebenarnya diukur.
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Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 
digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 
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Triangulasi metode yang dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang di dapat 
dengan menggunakan metode wawancara sama dengan metode observasi atau 
apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 
diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada.
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G. Teknik Analisis Data 
Upaya yang dilakukan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilih data menjadi suatu yang dapat dikelola, mensistematikannya, mencari 
dan menemukan pola atau apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Untuk itu, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam 
teknik analisa data, sesuai dengan pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif. 
Deskriptif adalah data yang diperoleh dan digambarkan dengan kata-kata atau 
kalimat dan kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
sebuah kesimpulan 
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